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Sari

Analisis stratigra{i sikuen memerlukan data yang menyeluruh dari berbagai disiplin ilmu geologi, termasuk biostratigrafi. Secara
hipotesis, biostratigrafi (foraminifera) dapat dijadikan alat untuk mengidcntifikasi sikuen. Studi kasus di daerah lintang rendah
telah dilakukan dan beberapa parameter seperti asosiasi biofasies, bioeveti, kelirnpahan, serta keragaman dan komposisi fauna
telah dicoba diterapkan untuk mcncari pola atau karakteristik tertentu yang dapat dijadikan alat untuk mengidentiftkasi sikuen.
Peran biostratigrafi foraminifcra sebagai alat dalam interpretasi sikuen tampaknya dipengaruhi olch lingkungan tempat endapan
sedimen diternukan. Pada endapan laut dangkal, meskipun resolusi umur kurang baik, batas sikuen, komponen sikuen, dan
beberapa horison dalam sikuen alian lebih dapat dikenali dari pola sebaran foraminiferanya sebaliknya, pada laut dalam, meskipun
resolusi umur akan lebih baik, unsur lain kurang terlihat dengan baik, kecuali bidutgcondetrsed sectton yang berasosiasi dengan
nax i nnnr fl ood i n g s u da c e.

Ka ta ku nc i : b i o s t ra t i grafi ; fo ram i n ife ra ; s t ra t i grafi s i ku e n

Abstract

Foraminifera distribution patt€rns within sequence stratigraphy (A case study: Blora area and
surroundings/lorv latitudc arca)

The approach in sequence stratigraphy analysis needs data from rnulti-discipline including biostratigraphy. Hypothetically, it
indicates that biostratigraphy (foranrinifera) can be used as a tool to identify a sequence. A case study at low latitude area has been
done and some parameters such as microfauna assernblage, bioevent, abundance, diversity, and launa cornposition have been
applied to find sorne characteristios which could be used as a tool to identify sequence stratigraphy. Biostratigraphy as a tool secms
to be influenced by the environment where the sediments are deposited. In shallow marine, where the age resolution is not very
good, the sequence bourdary and maximum flooding surface (Ml-S) are still easy to identify. On the contrary, in deep marine
setting, biostratigraphy can be used to date the age and identily the condensed section which is associated with maximum flooding
surface (M:S).

KeTwords : bios#ati graphy, forantinife ra, se quence st rati graphy.

1 Pendahuluan

Berkembangya konsep stratigrafi sikuen akhir-akhir ini
(Vail, 1987, van Wagoner dkk., 1988 dan Haq, l99l)
telah mengakibatkan perubahan yang revolusioner
dalarn pernikiran stratigrafi. Secara hipotesis,
biostratigrafi (forarninifera) dapat mengidentifikasi
sikuen dan komponen sikuen itu sendiri bilamana data
yang lain tidak meyakinkan (van Gorsel, 1988).

1.1 Konscp

Stratigrafr sikuen adalah metode pcndekatan yang
rnultidisiplin serta berorientasi pada sejumlah proses

untuk menginterpretasi paket sedimen. Paket sedimen
terscbut diberi nama sikuen dan dibatasi oleh bidang
kctidakselarasan atau bidang kemenerusannya yang
selaras dan bersifat regional. Secara teknis, konsep ini
bcrtujuan mengelompokkan urutan, susunan batuan
sedirnen ke dalam suatu sikuen yang didasarkan pada
kronologi sebagai pernbatas selang genesanya (Vail,
dkk, 1984, Vail, 1987, dalam Djuhacni, 1996).

Istilah sikuen menunjuk pada sikuen orde 3 yang
menurut Vail (1992, dalam Handford, 1997)
mernpunyai selang waktu 0,5 - 3,0 juta tahun. Sikucn
tcrsebut diakiba&an oleh glacio-eustatic change dan
tcktonik lokal ataupun regional. Mitchurn dan van



Wagoner (l 99 t ) inerry:rral'arr t).r ir\\ a sili lrerr nrL'urprrnr.ai
pola tuurpul.an sediiuen (rrac'Arrrg pattern) dan
merupakan bukti dari ada;t)a siklus lug* frequenc.y
euslalic. Sikuen le.sebut tersusru'r atas krrntponen sikuen
(de posi h onal s)';te n trdck' I Lt)t' \Idncl .sy stem fu acklL,ST,
transgressive sysle,tt trrrcllf ST dar high q'stent
trackHSTl sebagai respoils alibat perubahan mula air
laut relatif (Posantenticr dan Vail, 1988: r,an Wagoner
dkl ,  1988)

Interpretasl siidlrE;&tl ii$;rrcfl r.la:i t:u;.ipurrtir sliiuerrrlya
serta horison seperri bafa: sikuen (SB), bidang
transgresi (TS), bidang nn$utthtn -flooding surface
O{FS), dan cctnJen.sed secltott (C) metnerlukan
pernahariian akan hubungarr stratigrati, ulli lr, batiriretri,
dan fasies. Deugari denrikiair, terlihat ada beberapa
aspek yang rnciibalkan biostratigridi ,lalarn
menge-, aluasi st,atigrufi sikuci,

1,2 l'Iaterial dan rne todi'

Daerai penelitian berada Jr (.eLurigair ta$a "i i luur
Utara @lora, daerah lintu'g rendal\ Gambar l).
Stratigrafi sikr:ennya sudah dikaji secara rinci oleh
Djulueni (199J). Seuanyak l0l contoh dari 6 ulit
sikuen pada empat buah perlampang stratigrati telah
diambil (Gambar 2). Pengambilan contoh batuan di
lapangan dilakukan pada tiap batas kourponen sikuen
dan selang di antaranya. Semua contoh batuan yang
didapat dipioses dengan prosecirrt i,ailg sanla. Corrtoh
batuan yang tidak kompak di cucr sebanl'ak l0 grarn
berat kering, sedangkan yang sangat kontpak disayat
iipis. Teknik penghitungan, metode preparasi, dan
hitungan set fosil dilakukan secara konsisten pada
seluruh contoh yang dianalisis, secara kuantitatif.

Taksonomi foraminifera mengikuti Loeblich & Tappan
(1964), sedangkan referensr untuk spesies planktonik
dan zonasinya mengikuti Bolli dkk. (t985). Identifikasi
spesies bentonik berdasarkan antara lain Barker (1960)
dan Adam (1984). Selain menggunakan konsep datum,
penentun umur relatif juga dibantu oleh pola
perubahan putaran spesies tei"tentu (Bolh dkk.,l985).
Sernentara itu forarninifera besar mengikuti Adam
(1970, 1984). Data ekologi genus atau spesies
foraminifera dan asosiasi untuk tiap zona batimetri
didasarkan pada berbagai sumber seperti Rauwenda dkk.
(1984), Murray (1991), Biswash (1976), Hottinger
(1983), Jarr Eilrnan dkk. (1980). lt4odel batiinetri untuk
lingkungan pengendapan laut rnengikuti model yang
digunalian oleh Rariu.,enda dkk. (1984). Analisis iklirn
menggunakan uretode whole fctuna dengan referensi
spesies dari Boltovskoy & Wright (1976) dan Be' &
Tolderlund (1971, dalarn Haynes, l98l). Salinitas
ditafsirkan dari perbarrdingarr Globigerinoides
sacculiferiGs ruber seperti yang digurrakan oleh
Berggren & Boersnia (1969, dalain Boltovsko)' &
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Wright, 1976). Bcberapa parameter dicoba diterapkan
untuk melihat pola sebaran foraminifera yang dapat
mernbantu analisis stratigrafi sikuen, yaitu kelimpahan,
keragaman, biaevent, biofasics, dan konrpisisi fauna.

2 Pola sebaran/karakteristik foraminifera
dalarn stratigrafi sikuen

Urnur, lingkungan pengendapan, dan iklim purba dari
contoh yang dianalisis terlihat pada Gambar 3 sampai
dengan 6. Gambar 7 sampai dengan l0 adalah kurva
kelirnpahan (total, bentonik, planktonik), keragaman
(uurlah total species, Yule-Sinrpson indeks, planktonik,
bentonik), dan kornposisi foramiuifera. Berikut akan
dibahas pola atau karakteristik foraminifera pada setiap
komponen sikuen dan bidang-bidang batasnya.

2.1 Batas sikucn

Sebany'ak ? batas sikuen, yaitu SB2, SB3, SB,l, SB5,
?586, SB8, dan SB9 telah dianalisis. SB2, SB3, SB8,
dan SB9 secara fisik di lapangan dicirikan oleh bidang
erosional. Hampir senlua batas sikuen dicirikan oleh
penurunan batimetri secara tiba-tiba, kecuali SB5 dan
?586 di lintasan 1(ali Ledok, Batas tersebut dari hasil
analisis foraminifera tidak menunjukkan adanya
perubahan batimetri. Pada batas sikuen ?586, meskipun
batirnetri tidak menunjukkan perubahan, terlihat ada
sedikit perubahan pada iklim, kelimpahan dan
keragaman total, serta foram planktonik dan bentonik.
Batas sikuen juga bersesuaian dengan perubahan iklim
(SB8) dari panas ke dingin serta adanya zona
biostratigrafi yang hilang. Beberapa batas sikuen
dicirikan oleh hadir atau meningkatnya fauna rombakan
dan percampuran fauna fasies laut dangkal dan dalarn.
Hal ini diikuti oleh perubahan batimetri dan/atau
ekologi (salinitas), iklim dari panas ke dingin (SB2,
SB8, SB9), dan perubahan pH (SB3). Pada Garnbar 7
sampai dengan l0 terlilnt bahwa keragaman dan,
kelimpahan total maupun kelompok foraminifera tidak
nienunjukkan pola yang konsisten; pola yang dijumpai
sangat tergantung padajenis batuan dan kondisi ekologi
lingkungan pengendapannya. Meskipun demikian,
terlilut bahwa bila kondisinya sama-sama laut terbuka,
batas sikuen dicirikan oleh penurunan kelimpahan
totalnya (SB,l, SB5, ?586, SB8 dan SB9). Beberapa
batas sikuen juga dicirikan oleh perubahan komposisi
fauna secara mencolok dengan tiba-tiba (SB2 dan SB3).

2.2 Lowstand Systcm Track (LST)

Sebanyak 5 selang endapan LST, yaitu LST dari Sikuen
3, 4, 5, 7, dan l0 telah dianalisis. Adanya fosil
rontbakan yang sukar dipisalftan dengan yang in silu
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pada endapan LST Sikuen 3 dan l0 membuat pola
keragaman d.rn kelimpahan yang sebenarnya sulit
diketahui. Selang LST Sikuen 7 (Carnbar 9)
memperlihatkan pola penurunan keragaman, baik dalarn
jurnlah specien maupun indcks Yule-Simpson serta
keragaman bentonik dan planktoniknya. Sernentara itu,
LST Sikuen 4 (Gambar 7) juga mernperlihatkan
penurunan keragaman dan kelimpahan, tetapi LST
Sikuen 5 (Gambar 8) menunjukkan hal yang sebaliknya.

Pcmbahasan di atas menunjukkan bahwa pola
keragaman dan kelimpahan tidak konsisten. Secara
umurn, endapan LST dicirikan oleh hadirnya fauna
rombakan yang re latif banyak dan percampuran
bentonik laut dangkal dan dalarn. Biofasies pada
endapan LST yang dianalisis pada laut dangkal
menunjukkan lingkungan pengendapan yang relatif
lcbih dangkal daripada HST urtit sikuen di bauahnya,
sedangkan yang pada laut y'ang relatif dalarn (SB5 &
?SB 6) tidak selalu menunjuklian pendangkalan
batimetri.

2.3 Transgrcssive System Track (TST)

Sebanyak 5 selang endapan TST, yaitu TST dari Sikuen
3, 5, 7, 9, dan l0 telah dianalisis. Selang TST
memperlihatkan kecenderungan naiknya kelirnpahan
total, meskipun pada TST Sikuen 9 pola tersebut tidak
begitu tampak karena sulit memisahkan fauna rombakan
dan fauna in situ. Pada laut daugkal (TST Sikuen 3 dan
l0) terlihat bahwa kelirnpalnn total bentoniknya
nreningkat, sedang.lian pada laut dalam (TST Sikuen 7
dan 9), kelirnpahan dan keragaman planktoniknl'a yang
tampak meningkat. Analisis biofasies menunjukkan
bahua asosiasi faunanl'a makin ke atas makin
ntenunjukkan lingkungan yang makin mendalam, dan
nrencapai maksimum kedalarnan di sekitar batas antara
TST dan HST. Hal ini tampak jelas terutama pada
daerah laut dangkal. Parameter lain tidak menunjukkan
pola tertentu.

2.1 Highstand System T'rack GIST)

Empat selang HST telah dianalisis, yaitu HST Sikuen 3,
5, 7, dan 9. Selang HST tersebut mentperlihatkan
karakteristik biofasies yang harnpir sama, yaitu rnakin
ke atas makin menunjukkan pendangkalan batirnetri
(HST Sikuen 3, 7, dan 9); lunl'a Sikuen 5 yang tidak
rnenunjukkan perubahan batimetri. Kelimpahan dan
keragaman jumlah spesies, indeks Yule-Simpson,
planktonik dan bentonik, dan komposisi fauna, tidak
nrenunjukkan pola perubahan yang konsisten. Sikucn 3
dan 7 mempcrlihatkan keragaman 1'ang menurun ke
arah atas, sedangkan Sikuen 5 menunjukkan
kecenderungan naik ke arah atas. Pada Sikucn 9 terlihat
menurun, kernudian berfluktuasi, dan meningkat lagi di
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akhir sclang. Kelirnpahan total umumnya mempunyai
pola 1'ang bcrfl uktuasi.

2.5 Transgressive Surface (TS)

Sebanyak 5 bidang TS telah dianalisis, yaitu bidang TS
Sikuen 3,4,5,7,  dan 10.  Bidang TS Sikuen 3,  ,1 ,  5,  dan
l0 berada pada lingkungan laut relatif dangkal dan
dicirikan oleh perubahan batimetri (kecuali Sikuen 5).
Di atas bidang TS tampak lingkungan pengendapan
yang relatif lebih dalarn daripada yang di bau'ahnya.
Sikuen 7 berada pada laut yang relatif dalam dan tidak
rnenunjukkan perubahan batimetri. Keragaman,
kelirnpahan, dan komposisi fauna tidak menunjukkan
pola yang konsisten.

2.6 MFS (M:rximum Flooding Surface)

Lima bidang MFS telah dianalisis, yaitu MFS Sikuen 3,
5 , ' 1 ,9 ,  dan  10 .  B idang  MFS S ikuen  5 , ' 1 ,9 ,  dan  l 0
berasosiasi dengan condensed section. Pada bidang
NtrS yang berasosiasi dengan condensed section tarnpak
baltrva kelirnpahan dan/atau keragarnan yang relatif
tinggi berada tepat di bawah bidang MFS dan hanya
pada Sikuen 5 yang tidak. Sementara itu, yang tidak
berasosiasi dengan condensed section, maksirnurn
kelimpahan dan/atau keragamannya berada di atas
bidang MFS. Meskipun dalarn satu sikuen ter&rpat nilai
keragaman dan/atau kelirnpahan yang hampir sama atau
lcbih tinggi (TST Sikuen 9 dan LST Sikuen 3), hal
terscbut dapat dibedakan dari yang berasosiasi dengan
bidang MFS. Nilai yang tinggi tersebut diakibatkan oleh
adanya fauna rombakan yang sebagian sulit dipisahkan
dengan yang in situ. Bidang MFS juga tampak
berasosiasi dengan maksimurn kedalauun di dalaur satu
sikuen. Hal tersebut terefleksi pada asosiasi
biofasiesnya. Pada laut dangkal, hal tersebut terlihat dari
pemunculan fauna yang relatif lebih dalam
dibandingkan dengan yang di atas atau di barvahnya,
sedangkan pada laut dalam, tarnpak dari tingginya
kelirnpahan dan/atau keragalnan total,

2.6. 1 Condensed section

Enrpat condensed section telah dianalisis dalam studi
irti. Tiga condensed section (Sikuen 7, 9, dan l0)
mempun;'ai karakteristik foraminifera yang sama, yaitu
rnempunyai uilai kelimpahan planktonik atau bentonik
yang tinggi di dalam satu sikuen, tetapi condensed
section Sikuen 5 tidak menunjukkan hal yang sama.
Selain hal di atas, condensed section juga berasosiasi
dengan biofasies yang menunjukkan lingkungan relatif
paling dalarn dari satu unit sikuen. Pada penelitian ini
terlihat bahwa sernua condensed seclion tersebut
dicndapkan pada kondisi laut tcrbuka dengan salinitas
nonnal.



3 Pemodelan

Berdasarkan rnodcl stratigrafi sikuen 1'ang dibuat oleh
Vail dkk. (1987), dan hasil arulisis pada penelitian ini,
dibuat model biostratigrafr dalam hubungannya dengan
stratigrafi sikuen. Model terscbut (Garnbar l l)
nrenggambarkan perubahan batirnetri, ekologi, dan
iklirn purba pada sikuen dan kornponcnnra )'ang
disusun berdasarkan data biofasiesny'a. Horisort-horison
1'ang ada pada sikuen disusuu berdesaikan pcrubahan
pada biofasies dan biu.:r'errr, renrrasuk di dalautnl'a
karakteristik kclimpahan dan keragatnan.

4 Diskusi

Pada penelit ian irri tcrlt irat b"rir" 'a pcrutr.rlran rrruka laut
rclatif sangrt uiempcnglrulri pola pcrtl cbarar/
karakteristik forarninifcra, rttcskipurt hal tcrsebut t idak
secara keseluruhan bcrublh secara konsisitcn,
Pcrubahan yang terjadi, baik scbarutt atiru kortrposrsi
fauna, kelinrpahan, dan kcragalulnn.la tcrgantung pada
kondisi ekologi darr scdirnentasl \artg ter.iadi di dalaru
cekungan.

Pada laut dangkal, pcrubahan tnuka laut relatif
mempunyai pengaruh )'ang relatif besar. Dengan
dernikian, analisis biostratigrali lang lengkap dan rinci
akan dapat mcmbantu dalanr rnenganalisis stratigrafi
sikuenny'a.

Biofasies terutama akan dapat rnengenali batas sikuen
dan MFS, scdangkan bidang 

'[S, 
nreskipun pada studi

ini tarnpak dicirikan olclt urendalatnnl'a ba(irne tri,
secara biofasies bidang tersebut akan sulit dibedalian
dengan perubalun batiuretri pada endapan TST 1'ang
pola parasikuen-setnya tnerttbcntuk retrogradasi. Pada
laut dalam, rueskipun perutiahan ntuka laut relatif
mungkin tidak rnenyebabkan pcrubahan batiructri lang
berarti, biostratigrafr tarnpak masih dapat tnetnbantu
dalam analisis stratigrafi sikuen. Pertama, membantu
menentukan unlur serta rnengindentifikasi batas sikuett
yang berasosiasi dengan pcrubahan iklint. Kedua,
membantu rnengidentifik'Jsi c<tntlensed section 5'ang
berasosiasi dcngan MFS. Pcrrelitian foraminifera pada

laut dalarn menunjukkan bahwa kecepatan akutnulasi
cangkang bentonik dan kelimpahan spesies tertentu
serta keragaman totalnya berhubungan erat dengan
pasokan bahan organik 1'ang nrctnasuki dasrr cckurtgan,
yang terutana berasal dari produksi di zona euphotic
(Altenbach, 1992, Pedeison dkk. 1988, Hergucra &
Berger, 1991, dalarn Karninski dkk, 1996).
Produktivitas bahan organik tersebut dipengaruhi oleh
perubahan muka laut relatit, terutalna yang berkaitan
dengan perubahan iklirn. Dengan dernikian, keccpatan
aliumulasi cangkang bcntonik selurlsnya akart lcbilt
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tinggi pada glasial dibandingkan dengan pada
interglasial (Burke, 1993).

Pada lintasan Kali Ngliron tampak bahwa perubahan
dari iklirn tropik ke subtropik diikuti oleh kenaikan
kclirnpahan bentoniknya (dari HST Sikuen 7 ke TST
Sikuen 9). Pada lintasan Kali Ledok, perubahan itu
justru terjadi pada waktu ternperatur naik; HST Sikuen 7
rnerniliki kelirnpalnn dan keragaman bentonik yang
tinggi. Data sikuen di cekungan ini @juhaeni, 1991)
rnenrperlilutkan bahrr'a di daerah Plantungan, HST
Sikuen 7 ini bcrkorelasi dengan dua sikuen, yaitu
Sikuen 7 dan 8, Analisis lingkungan pengendapan
nrcmperliha&an adanya pcriodc pendangkalan batimetri
pada selalg I{ST Sikucn 1. Jadi, ada kemungkinan
bahrra selang t{ST Sikuen 7 tersebut sebenarnya terdiri
atas dua sikucn. Masalah ini nrungkin bisa didekati
dengan mcngalisis biostrarigrali/biofasies dengan selang
contolr yang lcbih rapat pada lintasan tersebut.

Pada pcnclitian ini tampak bahwa pararneter yang
digurukan baru akan mcnrpuuy'ai arti bila contoh yang
diperbandiugkan satu sama lain menjalani perlakuan
atau pcrnrosc.san )ang sanra dan konsistcn.

5 Kesimpulan

Pola sebaran foraminifera dapat mcrnbantu dan juga

dapat digunakan sebagai alat dalanr analisis stratigraft
sikuen. Peran tersebut terutama diperlukan dalam
peuentuan urnur, identifikasi batas sikuen, dan selang
kondensasi/bidang MFS.

Cara te rbaik untuk mcngenali unit sikuen dan
konrponennya adalah dengan rnenganalisis secara rinci
urnur dan lingkungan pcngendapan (terutama
perubalmn batimetri, ekologi, dan iklim purba) serta
pola kurva kelirnpahan dan keragaman totalnya.

Biostratigrafi sebagai alat untuk analisis stratigrafi
sikuen mernerlukan rnetode pengarnbilan dan
penlrosesan contoh yang tertentu.
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î
-(-
\o
\o



f--l
o  I  r o r l .

FFI ...r.. ITI
ffi rior.ru l-;-l
WA ttnoo frrl

m

lLUVtl|-

t r t t  L

I l ta tL to r t

a r L o l a J O

fr|TIITL
Frl
-l

t=l

I U f O U

L I O O T

uoroco!o

?LaYr I  COr2 t f x
a rat.voL

a
--s

Y

LOXltt ff ' | lyarr triav|etatl

IUI'U ?CT|-IFAY T

t S l t r
' ruo  voa-c l | |o  -

F O  R I  A T I

;E
ta, 6

dP

r t  I  r r  L
n t l -aor^a
l-^trrroaao
aa.Lo|l,tot
D ^ t o : t

-
i

f

-
a
I

i^ara ;\ :  -?oro

-
lr,
at,
o

I l | a l r  Y o r l

o
a
\l
N

N
t\
UJ

i
c\

-b

\c
E,*

Gambar 2 Lokasi lintasan stratigrafi yang diambil contohnyardan peta geologi daerah Cepu menurut Sutarso dan Padmosukisno (1976, dalam Djuhaeni, 1994)



PROC. ITB, VOL. 30, NO, 3, 1998 PRO(

Djuhaeni (1994)

N
F

i
6

F

@

o
F

Btt id. t f icnC.nctungfon,nnrlcd TS:t .yrt .ntUr [--- ' lbrtupr ir  mb.tu!.mping f lbrtutempglg
S8:brhtek!.n;  LST.ed.rdryd.nld. l ;TST:lnrJgDrr l6j / r tdlrct ; f lsTihbri l .ndrytt .mtnck:
TS lnrr!'r3s,F runb.., YFS] m.tmumf@iv tuhc.

Gambar 3 Ringkasan hasil analisis lintasan Kali Braholo

tr
I
I
la
I O ,
I o ,

t:
l c

IE
l - c
I t

la
I
I
I
L-



d
f

I

Djuhaenl (1994)

E
E
E
A

I

z

Y
z

9s
;E '

6I

Y

6
Y
z

r f q
: i t

66

e
U)
H c '
r B

ffr
] Fgr

EATnilETRl

EKOLOGI OAN IKLIM PURBA

OINGIN

z
v

fi
t

F
I
F
F
J

d

Txx LfTOLOQI

q

Cf

:
2
z
F

E{

x

f l

A

}(
d
t{

c

r(
-

q
t
F

.,1

j

=
Y

z
Ll,Jo
o
=

o
v
6

Itt/
LSt

9og
o
3

I

t

N 1 7

E
xx
E

g
T

R
I
U
ds

7
N

6

x
tr

e
F

!
F

dlngin (.ubdopk), 3rlinlti nonn l
(?1.5 - 30f/d ,tcut brtuk

@

z
5x
lt

i g F

rt

i
o

F 0 l

a

. , n  I

I  - '

6

7
I

#={

+71 N 1 6

*

E{
x x
I do 8
ge

panl (topik), elinthr mmal
(3{.5- 38)' l*, l.ut t rbuk

')

TST

q"
L5I

)
J
o

ffi
-TF

l 2 I2 +
u ig
:Eg & z z

G
'ilt

gi
= t r

TT
l {

l 6

N l0?.
M,t 1

,€T/
TST

t
E

9
2

l t

E

.21

:t

N  1 0
I r I
5ir

t

i ' : - f  J

gii
aizxxE

i r
! ! tii6 9 1

Ffr

n
!

-
-i
l.-

;

ẑ
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Gambar 'l I Model biostratigrafi dalam stratigrafr sikuen


